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ABSTRAK 

 

 

          Sarbanes-Oxley Act 2002 adalah sebuah produk hukum dari Amerika yang 

dikeluarkan  untuk menanggapi kasus-kasus kecurangan yang terjadi saat itu. Seiring 

dengan perkembangan ekonomi global maka Indonesia dituntut untuk mematuhi 

peraturan yang di sahkan oleh presiden  George W. Bush, terutama perusahaan-

perusahaan yang sahamnya ada di New York Exchange. Salah satu perusahaan 

Indonesia yang terdaftar di New York Exchange Security adalah PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian  pada PT 

Telekomunikasi Indonesia yang berlokasi di Bandung yang secara keseluruhan telah 

mengimplementasikan undang-undang ini di dalam perusahaan. 

          Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah penerapan Sarbanes-Oxley 

section 404 yang diterapkan oleh internal auditor memiliki hubungan yang positif 

dengan perwujudan Good Corporate Governance di PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

Semua Indikator dari Sarbanes-Oxley Act 2002 berpedoman kepada The Sarbanes-

Oxley 2002, sedangkan untuk indikator perwujudan Good Corporate Governance 

mengacu kepada Surat keputusan No. KEP-117/M-MBU/2002 tentang praktek Good 

Corpotrate Governance pada Badan Usaha Milik Negara. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis  dan menggunakan statistik 

parametrik dengan korelasi pearson. Data yang diperoleh didapatkan dari penyebaran 

kuesioner kepada internal auditor PT Telkom yang ada di Bandung. Dari hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan diantara kedua variabel 

tersebut, yaitu dapat terlihat sebesar 0,877 (87,7%). Variabel antara penerapan 

Sarbanes-oxley act 2002 section 404 oleh internal auditor memiliki kekuatan hubungan 

yang kuat dan positif  terhadap perwujudan Good Corporate Governance di PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Artinya, semakin baik penerapan Sarbanes-Oxley Act 

section 404, maka semakin baik pula perwujudan Good Corporate Governance-nya. 
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         ABSTRACT 

 

 

 

           Sarbanes – Oxley Act 2002 is a law product of United States released to perceive 

treacherous cases at that time. Along with the global economic development, Indonesia 

is asserted to obey the law legalized by the president of United States George W Bush, 

especially the companies which shares are in the New York Exchange. One of 

Indonesian companies registered is PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. This is why the 

analyst initiated to do a research on PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk located in 

Bandung which has totally implemented the law on its company. 

This research is done to prove whether the applying of Sarbanes – Oxley section 

404 by the internal auditors has a positive connection by the realization of Good 

Corporate Governance in PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. All of the indicators of 

Sarbanes Oxley Act 2002 are based on The Sarbanes – Oxley 2002, while the indicators 

of Good Corporate Governance implementation are based on the government circulating 

letter KEP – 117/M – MBU/2002 concerning the practice of Good Corporate 

Governance on government agency. 

The method used is descriptive analysis and statistic parametric by Pearson 

correlation method. The data acquired by distributing questioners to the internal auditors 

of PT. Telkom in Bandung. From the result of this research, it is concluded that there is 

significant correlation between those two variables, which can be counted in 0,877 

(87,7%). The implemented variable of Sarbanes – Oxley Act 2002 section 404 by the 

internal auditors contains a strong and positive connection upon the implementation of 

Good Corporate Governance in PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. This means, the 

better applying of Sarbanes – Oxley Act section 404, the better realization of Good 

Corporate Governance is achieved. 
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